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	This study aims to describe the process of teaching mufrodat (Arabic vocabulary) in Grade XI at MA Al-Husainy Islamic Boarding School in Bima City, as well as to analyze the supporting and inhibiting factors in the process. The research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques including observation, interviews, and documentation. The findings show that mufrodat instruction is conducted thematically, contextually, and repetitively using various media such as pictures, vocabulary cards, LCDs, and e-books. The teacher’s methods include repetition, gradual memorization, the use of songs, and direct practice through conversation or exercises. However, this learning process faces several challenges, including students' diverse educational backgrounds, a heavy memorization load, and low motivation and time management skills. Students’ memorization strategies vary, such as grouping vocabulary into smaller sets, associating words with surrounding objects, and studying with peers. Therefore, the success of mufrodat learning requires an adaptive approach from teachers and learning strategies that align with students’ conditions. These findings are expected to serve as a reference for developing more effective Arabic language teaching methods in Islamic boarding school environments.
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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran mufrodat (kosakata bahasa Arab) di kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mufrodat dilakukan secara tematik, kontekstual, dan berulang menggunakan berbagai media seperti gambar, kartu kosakata, LCD, dan e-book. Metode yang digunakan guru meliputi pengulangan, hafalan bertahap, penggunaan nyanyian, dan praktik langsung melalui percakapan atau latihan. Meskipun demikian, pembelajaran ini menghadapi sejumlah tantangan, antara lain perbedaan latar belakang pendidikan siswa, padatnya beban hafalan, serta rendahnya motivasi dan manajemen waktu belajar. Strategi siswa dalam menghafal mufrodat pun bervariasi, seperti membagi kosakata dalam kelompok kecil, mengaitkannya dengan benda sekitar, serta belajar bersama teman. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran mufrodat memerlukan pendekatan yang adaptif dari guru serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif di lingkungan pesantren.


I. PENDAHULUAN
Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan Islam, terutama di lembaga-lembaga pendidikan berbasis pesantren seperti MA Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima.  Penguasaan bahasa Arab menjadi kunci utama dalam memahami Al-Qur'an, Hadis, kitab-kitab klasik, serta berbagai literatur keislaman lainnya.  Salah satu aspek fundamental dalam penguasaan bahasa Arab adalah mufrodat (kosakata), yang menjadi pondasi utama dalam memahami dan mengguna-kan bahasa Arab dalam berbagai keterampilan berbahasa, baik lisan maupun tulisan. 

Penguasaan mufrodat yang baik akan membentuk kemampuan komunikasi yang efektif dalam bahasa Arab, yang merupakan bahasa Al-Qur'an dan memiliki nilai spiritual serta budaya yang tinggi dalam tradisi pesantren.  Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun, "Bahasa Arab adalah kunci ilmu pengetahuan Islam".  Dengan penguasaan mufrodat yang optimal, santri dapat memahami teks-teks keagamaan, kitab kuning, serta literatur Arab klasik yang menjadi rujukan utama dalam pendidikan Islam. 

Menurut Asrori, mufrodat adalah satuan bahasa yang memiliki makna dan digunakan dalam komunikasi lisan maupun tulisan. Tanpa penguasaan mufrodat yang memadai, siswa akan kesulitan memahami dan mengungkapkan ide dalam Bahasa Arab. Lebih lanjut, Umar Al-Tamimi mengemukakan bahwa mufrodat memiliki fungsi semantik dan pragmatik dalam komunikasi. Secara semantik, mufrodat menjadi pembawa makna dari suatu ujaran. Sementara secara pragmatik, mufrodat menunjukkan bagaimana suatu kata digunakan dalam konteks sosial dan budaya yang tepat. Dalam teori akuisisi bahasa kedua, penguasaan mufrodat menjadi faktor utama dalam keterampilan berbahasa.  Wilkins menyatakan bahwa "Tanpa tata bahasa, seseorang mungkin masih dapat menyampaikan sesuatu, tetapi tanpa kosakata, tidak ada yang bisa disampaikan."  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan Januari 2025 di Kelas XI MA Al-Husainy Kota Bima, ditemukan bahwa dari 34 santri, hanya 30% yang mampu menguasai 50 kosakata dasar bahasa Arab. Banyak santri mengalami kesulitan dalam memahami dan menghafal kosakata bahasa Arab, yang berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam membaca, menulis, berbicara, dan menerjemahkan teks berbahasa Arab. Melihat permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran mufrodat bahasa Arab di kelas XI Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode pembelajaran yang digunakan, faktor pendukung dan penghambat yang mempenga-ruhi efektivitas pembelajaran kosakata, serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala yang dihadapi santri. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi-kan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan santri di lingkungan pesantren.
II. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melalukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Selain itu juga  penelitian kualitatif merupakan  penelitian dengan menggunakan  metode dan   pendekatan   deskriptif   kualitatif   dalam   menganalisis   data.   Penelitian   deskriptif kualitatif  diguna-kan  untuk  menggambarkan,  menjelaskan,  dan  menjawab  secara  rinci permasalahan  yang  diteliti  dengan  mempelajari  semak-simal  mungkin  seorang  individu maupun  kelompok,  atau  mempelajari  suatu  peristiwa. 

Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistic atau bersifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan dilapangan. Oleh sebab itu, penelitian semacam ini sering disebut dengan naturalistic inquiry, atau Field study. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-tatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena pembelajaran bahasa Arab di MA Al-Husainy Kota Bima. Penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada pengumpulan data berupa kata-kata, perilaku, dan dokumen yang relevan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), di mana data diperoleh langsung dari lokasi penelitian, yaitu MA AL-Husainy Kota Bima. Peneliti akan mempelajari pembelajaran mufrodat bahasa Arab dengan melibatkan siswa, guru, dan pihak sekolah sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan secara deskriptif atau penelitian yang mendalam tentang suatu objek.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima, yang beralamat di BTN Pepabri No. 02 Lingkungan Nusantra, Kelurahan Moggonao, Kecamatan Mpunda, Kota Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Waktu penelitian direncanakan selama 2 bulan, yaitu pada bulan April  dan Mei 2025, agar dapat mengamati pelaksanaan program secara menyeluruh.

3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian kualitatif mempunyai sumber data utama yang bersumber dari kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan  lain-lain.sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu data primer dan data sekunder:
a) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama, yang merupakan data asli dan relevan dengan penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi guru, siswa, dan kepala sekolah di MA Al-Husainy. Data primer dikumpulkan melalui observasi kegiatan belajar-mengajar (KBM), wawan-cara dengan guru bahasa Arab dan siswa, serta analisis hasil tugas penerjemahan yang dikerjakan siswa.
b) Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber informasi yang tidak diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, melainkan melalui dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi foto-foto kegiatan, monografi sekolah, serta arsip kegiatan. Data sekunder berperan sebagai pendukung data primer, yang dapat memperkaya informasi dan memperkuat hasil analisis. Dengan adanya data sekunder, proses analisis data menjadi lebih mudah dan temuan penelitian dapat memiliki tingkat validitas yang lebih tinggi.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Teknik ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid, reliabel, dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
c) Observasi 

Observasi Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dengan disertai pencatatan- pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.observasi tersebut dilakukan di MA Al-Husainy Kota Bima, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap,Yang dimaksud oleh peneliti adalah Fokus Observasi terhadap Aktivitas Pembelajaran mufrodat bahasa arab.

d) Wawancara

Wawancara merupakan metode pengu-mpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung. Teknik pengu-mpulan data dengan Cara mengadakan pertanyaan,percakapan dan tanya jawab secara lisan dan langsung dengan tatap muka pada informan interview guide (pedoman wawancara).Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan mewawancarai siswa dan guru bahasa Arab di MA Al-Husainy Kota Bima. Wawancara sangat efektif digunakan peneliti sebagai data tambahan. Wawancara yang dimaksud terkait dengan pembelajaran mufrodat bahasa arab dan wawancara akan dibuat ford sesuai instrumen wawancara.

e) Dokumentasi

Dokumentasi dari penelitian ini adalah berupa foto atau gambar yang diperoleh selama kegiatan belajar mengajar, observasi dan wawancara di MA Al-Husainy  Kota Bima. Dokumentasi dalam instrumen penelitian ini terkait Pembela-jaran mufrodat Bahasa Arab. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara.
5. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mempermudah penelitian dalam mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh jelas, lengkap, dan prosesnya lebih mudah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Pedoman Observasi
Dalam kegiatan observasi yang dilaku-kan oleh peneliti yaitu untuk mengamati situasi dan aktivitas sekolah bertujuan untuk memperoleh data dan informasi fisik maupun non fisik terhadap pembelajaran mufrodat bahasa Arab di kelas XI MA pondok pesantren Al-Husainy Kota Bima.

b) Pedoman Wawancara

Wawancara berisi sejumlah pertanyaan yang terstruktur dijadikan sebagai pedo-man untuk melakukan kegiatan interview kepada sejumlah guru atau siswa terkait dengan pembelajaran mufrodat bahasa arab di kelas xi ma pondok pesantren Al-Husainy Kota Bima.

c) Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi terbagi menjadi dua yaitu, pedoman dokumentasi yang berisi garis-garis besar atau memuat terkait kategori yang akan dicari datanya dan chek-list yang berlandaskan daftar variabel. Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa dokumentasi adalah hasil atau bukti yang diperoleh oleh peneliti pada saat melaku-kan teknik wawancara atau observasi yang dapat berupa dokumen, foto atau sebagainya.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengolah, menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk menemukan pola, hubungan, atau makna dari data yang diper-oleh sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang umum digunakan adalah model Miles dan Huberman. yang terdiri dari tiga tahapan yaitu:
f) Reduksi data yaitu menyaring dan merangkum data agar lebih fokus pada hal-hal yang relevan.

g) Penyajian data yaitu menyusun data dalam bentuk deskriptif agar lebih mudah dipahami.

h) Penarikan kesimpulan yaitu menginter-pretasikan data dan membuat kesimpulan berdasarkan temuan penelitian.

Dapat di simpukan bahwa metode pene-litian ini dirancang untuk mengeksplorasi secara mendalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab di kelas XI MA pondok pesantren Al-Husainy Kota Bima. Dengan pendekatan kualitatif, pengumpulan data lapangan, dan teknik analisis sistematis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran holistik tentang pembelajaran mufrodat bahasa Arab di kelas XI MA pondok pesantren Al-Husainy Kota Bima.

7. Pengujian Kreadibilitas Data

Pengujian kredibilitas data merupakan proses untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan kebenaran yang tinggi. Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas data diuji untuk memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan realitas yang diteliti. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti dalam mencari kebenaran data tersebut antara lain:

i) Member Check (cek berulang-ulang)  

Member check merupakan proses pengecekan data atau informasi yang dilakukan oleh peneliti kepada narasumber penelitian. Hal ini bemaksud untuk mengetahui data yang telah dikumpulkan sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber.  Penerapan member check dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data atau temuan penelitian selesai. Dengan cara peneliti mengkonsultasikan data atau temuan penelitian yang diperoleh pada narasumber.
j) Cross Check

Cross check merupakan usaha yang dilakukan untuk mendapatkan data valid dengan cara membandingkan informasi pertama dan kedua dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti, dilokasi penelitian yaitu pondok pesantren Al-Husainy Kota Bima. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti agar tidak terjadi kesalahan terhadap data yang telah dikumpulkan oleh peneliti di lapangan.

k) Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa validitas dan keabsahan data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber atau metode yang berbeda. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya.
Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Dengan triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman informasi tentang hal-hal yang diinformasikan kepada peneliti. Ini meru-pakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada.

l) Bahan Referensi 

Bahan referensi merupakan pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat perekam suara, kamera, handycam, dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh peneliti selama melakukan penelitian. Bahan referensi yang di maksud ini sangat mendukung kreabilitas data.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab dan beberapa siswa MA Al-Husainy Kota Bima, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam penguasaan mufrodat (kosakata). Pengajaran mufrodat di madrasah ini tidak hanya menjadi bagian integral dari setiap keterampilan berbahasa (maharah istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah), tetapi juga diposisikan sebagai fondasi dasar untuk memahami isi teks, berdialog, menulis, maupun mendengarkan secara efektif.

Guru menyampaikan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab di kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima umumnya selalu diawali dengan pengenalan mufrodat atau kosakata sebagai langkah awal untuk memahami materi pelajaran yang akan dibahas. Penggunaan mufrodat sebagai pembuka pembelajaran menjadi strategi penting dalam membangun dasar bahasa yang kuat bagi siswa. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa penguasaan kosakata merupakan fondasi utama dalam keterampilan berbahasa, baik lisan maupun tulisan. Setiap pertemuan, guru menghadirkan mufrodat yang disesuaikan secara tematik dengan topik pelajaran. Misalnya, jika materi berkaitan dengan musim, maka kosakata yang diperkenalkan adalah kosakata seputar musim, seperti musim panas (الصيف), musim dingin (الشتاء), hujan (المطر), dan sebagainya.

Kosakata tersebut tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga diperkuat dengan visualisasi. Guru menyertakan gambar-gambar yang relevan, menuliskan kosakata dalam tulisan Arab di papan tulis atau layar LCD, dan memberi contoh penggunaannya dalam kalimat. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya menghafal secara mekanis, tetapi juga memahami konteks penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Media yang digunakan pun beragam, mencerminkan pendekatan pembelajaran yang multi-sensorik. Di antaranya adalah kartu kosakata yang bisa digunakan dalam permainan, LCD proyektor untuk menampilkan materi secara digital, buku paket sebagai rujukan utama, serta e-book sebagai pelengkap bahan ajar. Variasi media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mampu menjangkau gaya belajar siswa yang berbeda, baik visual, auditori, maupun kinestetik.

Selain itu, penyajian mufrodat dalam proses pembelajaran dilakukan secara bertahap, sistematis, dan berulang. Setiap kosakata yang telah diperkenalkan tidak hanya diberikan untuk dihafal semata, tetapi juga ditindaklanjuti dengan kegiatan penyetoran hafalan oleh siswa dalam kurun waktu yang telah ditentukan, biasanya pada pertemuan berikutnya. Pola seperti ini membentuk rutinitas yang menekankan pada pentingnya disiplin, konsistensi, dan tanggung jawab dalam pembelajaran bahasa. Kegiatan penyetoran dilakukan secara individu maupun kelompok, tergantung pada strategi guru dan kesiapan siswa. Hal ini sekaligus menjadi alat evaluasi informal untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan daya ingat siswa terhadap mufrodat yang telah diajarkan.

Tidak berhenti pada penghafalan dan penyetoran, guru juga mengembangkan mufrodat ke dalam bentuk latihan praktik berbahasa, seperti membuat kalimat sederhana menggunakan kosakata tersebut. Siswa diminta untuk menyusun kalimat secara mandiri atau dalam kelompok kecil, lalu membacakannya di depan kelas. Dalam beberapa kesempatan, guru juga mengarahkan siswa untuk menyusun dialog (hiwar) pendek dengan menggunakan mufrodat yang telah dipelajari, kemudian mempraktik-kannya secara berpasangan. Kegiatan semacam ini tidak hanya melatih daya ingat, tetapi juga mendorong siswa untuk menggunakan kosakata secara fungsional dalam konteks nyata. Dengan demikian, siswa dilatih untuk tidak hanya mengetahui arti kata, tetapi juga menggunakan-nya dalam struktur kalimat yang benar dan sesuai situasi.

Sebagai bentuk variasi dan untuk meng-hindari kejenuhan, guru juga memperkenalkan mufrodat melalui metode-metode yang lebih interaktif dan menyenangkan, seperti nyanyian, permainan bahasa, kuis, atau aktivitas tebak kata. Metode ini dirancang untuk menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, mengurangi tekanan hafalan, serta merangsang antusiasme siswa dalam menerima materi. Lagu-lagu yang digunakan biasanya memiliki lirik sederhana dan dinyanyikan secara berulang, sehingga kosakata tertanam dalam ingatan siswa dengan cara yang lebih alami. Permainan yang digunakan pun bervariasi, mulai dari mencocokkan kata dengan gambar, permainan kelompok berbasis papan, hingga simulasi percakapan. Kegiatan-kegiatan ini membuka ruang bagi siswa untuk belajar sambil bermain, berinteraksi dengan teman, dan merasakan suasana belajar yang tidak monoton.

Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran mufrodat tidak hanya berfokus pada aspek kognitif seperti hafalan dan penguasaan kosakata, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan sosial siswa. Siswa terlibat secara emosional karena merasa senang, tertantang, dan dihargai selama proses belajar. Mereka juga belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan saling mendukung dalam kelompok. Hal ini penting dalam konteks pendidikan pesantren yang mengedepankan nilai kebersamaan dan interaksi sosial. Dengan keterlibatan aktif siswa di berbagai level—kognitif, afektif, dan sosial—pembelajaran mufrodat menjadi lebih bermakna dan berdampak jangka panjang dalam membangun kemampuan berbahasa Arab yang solid.

Namun demikian, pembelajaran mufrodat di MA Al-Husainy Kota Bima tidak terlepas dari berbagai tantangan yang cukup kompleks. Salah satu tantangan utama yang diungkapkan dalam hasil wawancara adalah perbedaan latar belakang pendidikan siswa yang sangat beragam. Guru menjelaskan bahwa siswa yang berasal dari lembaga pendidikan berbasis Islam, seperti madrasah atau pondok pesantren, cenderung lebih cepat dalam menangkap materi mufrodat karena mereka sebelumnya telah terbiasa dengan dasar-dasar bahasa Arab, baik melalui pengenalan huruf hijaiyah, pembacaan Al-Qur’an, maupun pengalaman langsung berinteraksi dalam lingkungan berbahasa Arab. Sebaliknya, siswa yang berasal dari sekolah umum umumnya belum pernah mendapatkan pengajaran bahasa Arab secara intensif, sehingga mereka mengalami kesulitan, baik dalam membaca huruf Arab maupun memahami struktur dasar bahasa tersebut. Perbedaan ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang inklusif dan adaptif, agar setiap siswa, tanpa memandang latar belakang-nya, memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang.

Selain latar belakang pendidikan, faktor waktu dan beban belajar juga menjadi hambatan signifikan. Siswa yang tinggal di lingkungan pondok pesantren tidak hanya mengikuti pelajaran di kelas formal, tetapi juga memiliki kewajiban untuk mengikuti halaqah Al-Qur’an, setoran hafalan, kajian kitab, serta program malam seperti kursus bahasa atau pengajian rutin. Jadwal yang padat ini membuat siswa kesulitan untuk menyediakan waktu khusus dalam menghafal mufrodat, terlebih ketika tugas-tugas dari mata pelajaran lain juga menumpuk. Dalam kondisi ini, pembelajaran mufrodat seringkali menjadi beban tambahan, bukan bagian dari proses belajar yang menyenangkan. Bahkan beberapa siswa mengakui bahwa mereka merasa lelah secara fisik dan mental, yang pada akhirnya berdampak pada semangat belajar mereka.

Dari sisi materi, siswa juga mengungkapkan bahwa kosakata dalam bentuk kata kerja (fi'il) jauh lebih sulit dihafal dibandingkan kata benda (isim). Hal ini karena fi’il bersifat abstrak dan tidak memiliki representasi visual yang konkret. Misalnya, kata kerja “menolong” atau “berlari” tidak semudah dikenang seperti kata benda seperti “kursi” atau “meja” yang bisa langsung diidentifikasi dalam lingkungan sekitar. Kesulitan ini semakin bertambah jika fi’il tersebut memiliki perubahan bentuk sesuai waktu (shighat) dan subjek (fa’il), yang membutuhkan pemahaman tata bahasa (nahwu dan sharaf) secara mendalam.

Selain faktor akademik, aspek motivasi dan kebiasaan belajar siswa juga turut memengaruhi keberhasilan dalam menguasai mufrodat. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan bukan karena materi terlalu sulit, tetapi karena rasa malas dan kurangnya manajemen waktu. Ada yang menunda hafalan hingga mendekati waktu setor, sehingga proses penghafalan menjadi terburu-buru dan kurang efektif. Ada pula yang merasa kurang percaya diri karena merasa tertinggal dibandingkan teman-teman yang lebih dahulu menguasai bahasa Arab.

Meskipun menghadapi banyak tantangan, sebagian besar siswa tetap berusaha mengembangkan strategi belajar yang sesuai dengan karakter dan kenyamanan masing-masing. Beberapa siswa membagi mufrodat menjadi beberapa kelompok kecil yang lebih mudah dikuasai, lalu mengulanginya secara konsisten setiap hari. Strategi ini dinilai efektif karena membantu memecah beban hafalan menjadi bagian-bagian yang lebih ringan. Ada pula siswa yang mengaitkan kosakata baru dengan nama-nama benda di sekitar, nama teman, atau peristiwa tertentu yang membuat kata tersebut lebih mudah diingat. Bahkan, di lingkungan asrama, siswa sering menghafal mufrodat secara berkelompok, dengan saling menyimak dan menguji satu sama lain. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat hafalan, tetapi juga menciptakan iklim belajar yang lebih menye-nangkan, kooperatif, dan saling mendukung.

Melalui uraian di atas, semakin tampak bahwa pembelajaran mufrodat di MA Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima merupakan komponen penting dalam penguasaan bahasa Arab secara menyeluruh. Mufrodat tidak hanya diposisikan sebagai materi pelengkap, tetapi sebagai fondasi utama dalam membentuk keterampilan ber-bahasa siswa, baik dalam aspek pemahaman teks, komunikasi lisan, maupun keterampilan menulis dan menyimak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana proses pembelajaran mufrodat diterapkan di lingkungan pesantren, dengan mempertimbangkan berbagai metode yang digunakan guru, respon serta strategi belajar siswa, serta tantangan-tantangan yang dihadapi di lapangan.

Fungsi dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang utuh tentang praktik pembelajaran mufrodat dalam konteks nyata, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan pembelajaran bahasa Arab, khususnya di sekolah atau pesantren yang memiliki karakteristik serupa. Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pendekatan, media, serta strategi pengajaran yang diterapkan guru, sekaligus menggali faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas penguasaan kosakata Arab di kalangan siswa.

Dengan menelaah langsung dinamika kelas, pengalaman siswa, dan strategi pengajaran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model pembelajaran mufrodat yang lebih adaptif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan siswa. Hasil temuan ini tidak hanya relevan untuk konteks MA Al-Husainy semata, tetapi juga dapat dijadikan rujukan oleh para pendidik bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan Islam lainnya dalam meningkatkan mutu pengajaran bahasa secara praktis dan aplikatif.
IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mufrodat bahasa Arab berjalan secara aktif, terstruktur, dan berorientasi pada pencapaian empat keterampilan berbahasa. Mufrodat diberikan secara kontekstual sesuai tema pembelajaran, menggunakan berbagai media seperti gambar, kartu kosakata, LCD, dan buku paket untuk mendukung proses pemahaman siswa. Guru memanfaatkan beragam metode seperti hafalan rutin, lagu, permainan, dan praktik langsung untuk membangun suasana belajar yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Proses ini didukung oleh kompetensi guru dalam menguasai materi serta kemam-puannya dalam menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif.

Namun demikian, pembelajaran ini tidak lepas dari tantangan, terutama berkaitan dengan perbedaan latar belakang pendidikan siswa. Siswa dari sekolah umum cenderung mengalami kesulitan karena kurangnya dasar bahasa Arab, berbeda dengan siswa yang berasal dari pondok pesantren yang telah terbiasa dengan lingkungan bahasa Arab. Selain itu, padatnya aktivitas siswa seperti hafalan Al-Qur’an, pelajaran pondok, dan kegiatan tambahan di luar jam sekolah menjadi kendala tersendiri dalam penguasaan mufrodat. Meski demikian, para siswa menunjukkan kreativitas dan strategi yang beragam dalam menghafal, seperti meng-gunakan lagu, mengelompokkan kosakata, mengaitkan dengan benda sekitar, hingga belajar bersama teman. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan, siswa tetap mampu menyesuaikan diri dengan pendekatan belajar yang sesuai dengan gaya masing-masing. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan fleksibel agar setiap siswa, dari latar belakang apapun, dapat mencapai penguasaan mufrodat secara optimal.
B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih sangat terbatas dan membutuhkan banyak masukan, saran untuk penulis selanjutnya adalah mengkaji lebih dalam dan secara komprehensif tentang Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab Kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Husainy Kota Bima.
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